BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum diartikan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, (Sugiyono, 2013:2). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif,
dan verifikatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan

analisis statistik karena penelitian tersebut berhubungan dengan angka-angka,

engungkapkan bahwa  penelitian kuantitatif

il menggunakan metode
, faktual dan

deskriptif dengan ciri-ci n atau lukisan secara sistimati
akurat mengenai variabel.
3.1.2 Penelitan Verifikatif

Penelitian verifikatif adalah jenis penelitian y. uannya untuk menguji
teori atau hasil penelitian terdahulu sehingga hasil penelitian tersebut dapat
memperkuat teori atau penelitian terdahulu atau bahkan menggugurkan penelitian
sebelumnya (Lamberto, 2014). Penelitian verikatif untuk menguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangan dimana
didalam penelitian ini akan menguji pengaruh shopping life style dan hedonic
shopping motivation terhadap impulse buying pada pengguna Shopee (studi pada
mahasiswa Manajemen Universitas Buana Perjuangan Karawang) variabel yang
mempengaruhi (X) dan variabel yang dipengaruhi (Y) merupakan variabel yang

akan digunakan pada penelitian ini.
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3.2  Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dan pertimbangan dalam menyusun
skripsi ini, maka tempat penelitian yang digunakan dilakukan pada mahasiswa
Manajemen Universitas Buana Perjuangan Karawang sebagai pengguna Shopee
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dijadwalkan dan dilaksanakan selama kurang lebih 9 bulan,
waktu penelitian dimulai pada bulan Januari 2019 sampai dengan bulan
September 2020, dengan jadwal kegiatan yang diuraikan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan

NO CEGIATAN ™~ WAKTU PENELITIAN TAHUN 2019-2020
JULI | AGUST | SEPT
3
4
5
6 | Kuisioner
Pendataan
7 .
Kuisioner
8 | Analisis Data
9 | Bimbingan Skripsi
10 | Sidang Skripsi

Sumber : Kalender Akademik UBP, 2020

3.3 Desain Penelitian

Menurut Nazir, (2014:70) Desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Shopping life style,
hedonic shopping motivation dan impulse buying serta pengaruhnya baik langsung
maupun tidak langsung dari variabel-variabel penelitian yang ditetapkan sebagai
berikut.
1. Shopping life style berfungsi sebagai variabel bebas (Independent Variable)

yang selanjutnya diberi notasi X;.
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2. Hedonic shopping motivation berfungsi sebagai variabel bebas (Independent
Variable) yang selanjutnya diberi notasi X,.
3. Impulse buying berfungsi sebagai variabel terikat (Dependent Variable) yang

selanjutnya diberi notasi Y

Studi
pendahuluan
Identifikasi dan . .
Rumusan [r—) Fl)<era_1rilgka Hipotesis
Masalah emikiran Penelitian

———

Desain Penelitian Populasi_ dan
Sampling

Konseptualisasi
Variabel
Penelitian

Operasionalisasi
Variabel Penelitian

|

Normalitas

Analisis Data

l

Kesimpulan

Validitas
Reliabilitas

—

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Sumber : (Yani, 2015)

Pada Gambar 3.2 menjelaskan tentang gambaran penelitian yang akan
dilakukan dalam penelitian ini. Penelitian dimulai dengan tahapan pendahuluan,

pada tahapan ini akan dilakukan observasi awal dengan melakukan pendataan
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pengguna shopee yang kemudian akan dijadikan sebagai latar belakang penulisan.
Tahapan selanjutnya adalah mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang akan
dijadikan sebagai dasar untuk pembuatan kerangka pemikiran , serta penentuan
hipotesis penelitian.

Setelah tahapan tersebut selesai, maka akan akan dibuat desain penelitian ,
desain tersebut merupakan kerangka yang digunakan sebagai gambaran penelitian.
Kemudian dilakukan konseptualisasi variabel yang didapatkan dari beberapa
sumber kepustakaan yang selanjutnya akan didefinisikan secara operasional.

Pengumpulan data yaitu dengan menentukan data jumlah populasi untuk
diambil sebagai sampel penelitian, sampel tersebut dijadikan sebagai responden

untuk dimintai a-bentuk penyebaran kuisioner. Sebelumnya Instrumen

akan di alul uji validitas_dan Reliabititas. Data yang dikumpulkan dari

respondén” selanjutnya akan dianalisis menggunakan alat analisis jalur (path

s data, kemudian dilakukan penarikan

analysis)sSetelah mendapatkan hasil anali

kesimpu

3.4 De i

3.4.1 Defi i
Definisi kopseptual adalah pendfeamiatasan-batasan yang berupa definisi

untuk memberikan penjélasa BA}WAIN&)EM teori yang telah di

kutip sebelumnya dan aka

dan menginterp

an suatu definisi khusus.

a. Variabel Shopping Life Style
Definisi konseptual dari shopping life*style adalah™gaya hidupsSeseorang yang
menghabiskan uang dan waktu mereka untuk  berbelanja sebagai
pengekspresian diri dengan perbedaan setiap sifat dan karakteristik individu
melalui gaya berbelanja.

b. Variabel Hedonic Shopping Motivation
Definisi konseptual hedonic shopping motivation adalah cara seorang individu
yang menjadikan belanja sebagai sesuatu yang digunakan untuk mencari
kesenangan dan menjadikan belanja sebagai petualangan bagi mereka.

c. Variabel Impulse Buying
Definisi konseptual dari impulse buying yaitu pembelian yang dilakukan oleh

konsumen secara tiba-tiba ,spontan pada saat konsumen mengunjungi sebuah
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toko dan timbul keinginan untuk membeli dan tanpa direncanakan terlebih

dahulu.

3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk memperjelas pengumpulan data dan

pengujian hipotesis dengan dikemukakan batasan-batasan konsep variabel,

dimensi (sub variabel) dan indikator-indikatornya.

Tabel 3.2

Instrumen Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Variabel No Pertanyaan
Shopping | 1. Kegiatan 1. Tawaran iklan 1,2,3
Life Style Vit
(X1 : "2:--Model tegbaru 4,5,6
Interest) Wre%al 7,8,9
4. Kualitasterbaik 10,11
3. Opini i 0 i 12,13
(Opinion)

14,15

Hedonic
Shopping
Motivati
on (X;)

1. Adventure | 1. Merasakan petualangan 1,2,3
Shopping
4,5
2. ldea 2. Mengikuti trend
Shopping
3. Value 3. Belanja sebagai hiburan 6,7,8
Shopping
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Tabel 3.3
Instrumen Penelitian
(Lanjutan)
No Pertanyaan
Variabel Dimensi Indikator Variabel
4. Role Shopping | 4. Berbelanja untuk orang | 9,10
lain
5. Social 5. Sarana pertemuan 11,12
Shopping
6. Gratification 6. Menghabiskan waktu 13,14,15
Shopping saat berbelanja
Impulse 1. Spontanitanita | 1. Tidak melakukan 1,2,3
Buying perencanaan ketika
(Y) \berg}ga 45,6
2-Tid rpikir panjang
saat akan membeli
prod
2. Kekuatan, Membelicba 7,8,9
Kompulsi ¢ AN
Intensitas

10,11,12

tawaran yang menarik

4. Ketidak 5. Konsume o 3,14,15
pedulian akan mengendalikan diri saat
akibat ada desakan untuk
membeli pada saat ada
tawaran

Sumber : (Sumarwan, 2017), (Japarinto dan Sugiharto, 2011), (Hursepuny et
al., 2018), (Rismaya, 2018)
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3.4.3 Instrumen Penelitian

Prinsip dalam melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian tersebut disebut dengan
instrumen, (Sugiyono, 2013:92). Dalam penelitian ini terdapat tiga instrumen
yang akan dibuat yaitu sebagai berikut.
1. Instrumen untuk mengukur Shopping Life Style
2. Instrumen untuk mengukur Hedonic Shopping Motivation
3. Instrumen untuk mengukur Impulse Buying

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui penyebaran kuisioner dengan maksud untuk mencari data primer tentang

shopping lifest te-shopping motivation, dan impulse buying.

eabilitas, dan sumber
data dipengaruhi ; 3 data yang akan digunakan
i eliti membutuhkan
data, informasi dag ehag baran dari permasalahan yang
sebenarnya. Sumbe : Mﬁn menurut Sugiyono,
(2013:137) diuraikan mela j
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data*Vag apatka pengumpul data
secara langsung. Data primer yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan penyebaran kuisioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang di dapatkan oleh pengumpul data
secara tidak langsung, misalnya data tersebut didapatkan dari orang lain
ataupun melalui dokumen. Data sekunder yang akan dilakukan dalam
pengumpulan data adalah dengan menggunakan literatur buku, jurnal, dan

skripsi.
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3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data jika dilihat dari teknik maka teknik pengumpulan data
tersebut dapat dilakukan dengan wawancara, kuisioner, dan observasi ataupun
dapat menggabungkan tiga cara tersebut (Sugiyono, 2013:137).
1. Wawancara
Teknik wawancara dapat dilakukan oleh peneliti apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan
diangkat dalam penelitian.
2. Observasi
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengamati secara langsung

terhadap.gipe a=aplikasi Shopee di lingkungan Universitas Buana

nenggunakan kuisoner vyaitu peneliti

data Penelltlan eTT unakan skala likert. Skala likert

L A;RMAN Gsepa seseorang atau
sekelompok orang tentangwy aena sosial, (Suglyono 2013: 93) Dalam skala
likert, kemungkinan jawaban tida setuju” saja
melainkan dibuat dengan lebih banya seperti yang

dijelaskan melalui tabel 3.3.

Tabel 3.3
Skala Likert
Shopping Life Hedonic Shopping Impulse Buying Bobot Skor
Style Motivation

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 5

Tinggi Tinggi Tinggi 4
Cukup Tinggi Cukup Tinggi Cukup Tinggi 3

Rendah Rendah Rendah 2
Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 1

Sumber : (Sugiyono, 2013:93)
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3.6 Teknik Penentuan Data
3.6.1 Populasi

Populasi adalah suatu himpunan dengan sifat-sifat yang ditentukan oleh
peneliti sedemikian rupa sehingga setiap individu/variabel/ data dapat dinyatakan
dengan tepat apakah individu tersebut menjadi anggota atau tidak. Dengan kata
lain populasi adalah himpunan semua individu yang dapat memberikan data dan
informasi untuk suatu penelitian, menurut Agung dalam (Kadir, 2015:118).
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subyek atau objek yang menjadi
sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu (Sundayana, 2015:16:).

Populasimyargdigunakan dalam penelitian yaitu mahasiswa manajemen

UniversifasgBliana Perjuangan._ Kara sebagal pengguna Shopee. Data

mahasisWa manajemen yang menggunakan apllka3| Shopee dapat dilihat dalam

tabel 3. R
L\\ ahasiswa II\/IanaJemen

SISVt

No AngKata -
hopee
1 hd"ﬁai:EEi:F = FATTE A

Manajemé "‘~ 32

3 | Manajemen’18 \ 20 '

4 | Manajemen’19 34

2

Total 340
Sumber : Data Penelitian, 2020

Berdasarkan tabel 3.4 diketahui populasi mahasiswa Manajemen
Universitas Buana Perjuangan Karawang yang menggunakan aplikasi Shopee
sebanyak 340 orang dengan pengguna terbanyak yaitu Manajamen’18.

3.6.2 Sampel

Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi yang
karakteristiknya benar-benar diselidiki, Kadir (Kadir, 2015:118). Sampel adalah
sejumlah (tidak semua) hal yang diobservasi atau diteliti yang relevan dengan
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masalah penelitian dan tentunya subjek atau objek yang diteliti tersebut. Dalam
pengambilan sampel harus dapat memilih anggota populasi yang dapat mewakili
keseluruhan karakteristik dari populasinya dan dengan jumlah sampel yang

representatif menurut (Sundayana, 2015:16).
Penentuan Sampel menggunakan rumus Isac dan Michael (Sugiyono, 2013:67).

: A% N.P.Q
" d2(N-1)+ A2.P.Q

S

Keterangan :

S = Jumlah Sampel
A% =Chj

Populasi

280 197 155 138
290 202 158 140
300 207 161 143
320 216 167 147
340 225 172 151
360 234 177 155

Sumber : (Sugiyono, 2013:70)

Berdasarkan tabel 3.5 diketahui jumlah sampel dari 340 orang dengan
tingkat kesalahan 5% yaitu didapatkan sebanyak 172 orang yang akan dijadikan
sebagai sampel penelitian. Untuk mengetahui jumlah sampel dari setiap angkatan

mahasiswa maka dibuat perhitungan yang diuraikan dalam tabel 3.6.
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Tabel 3.6
Penentuan Sample per Cluster

No Angkatan Populasi Sample Total
1 | Manajemen’16 54 54 /340 x 172= 28
2 | Manajemen’17 32 32/340x 172= 16
3 | Manajemen’18 220 220/340x 172=| 111
4 | Manajemen’19 34 34/ 340 x 172= 17
340 /\__ 172

S er : Data Penelitian, 2020

asiswa pengguna;aplikasi pee ro_jemen UBP Karawang

yang ak jgunakan seba garuh Shopping Life

Style dan ic Shoppin

Shopee (Stu SeBuana Perjuangan

Karawang) vyait yak ) a &ﬁﬂbﬂal‘\ jumlah sampel
1

terbanyak yaitu pada

ulse Buylng pada Pengguna

orang.

3.6.3 Teknik Sampling

Teknik sampling yang K lap” ini adalah
menggunakan Probability Sampling dengan i ampling. Cluster
Sampling adalah teknik penentuan sampel dimana peneliti akan membentuk
beberapa kelompok dengan menyeleksi individu yang berasal dari populasi
tersebut  (Sugiyono, 2013:83) . Kelompok yang dipilih sebagai Sampel yaitu
kelompok mahasiswa Manajemen yang menggunakan aplikasi Shopee.
3.7 Uji Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
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validitas instrumen menunjukkan sejaun mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Arikunto dalam
Sundayana (2015:15). Untuk menguji validitas alat ukur dibutuhkan perhitungan
korelasi sebagai berikut.

Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus
pearson/product moment.

nyxy — (X))
V(Zx? — (T0)?) . (nXy*— (Ty)?

T'xy =

Y =Jumlah skor tiap soal

N =Jumlah responden

tFan hasil yang tetap sama

(konsisten). i Jukuran—itl relatif sama) jika
yang berbeda, wa KA]RA Mtﬁ berbeda pula. Tidak

terpengaruh oleh pelaku,

3.7.2

kondisi. Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi
disebut alat ukur reliabel.

Analisis reliabilitas dapat dila tu teknik non
belah dua (Non Split-Half Technique) dan te elah dua (Split-Half
Technique). Dalam menguji reliabilitas instrumen penelitian ini menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha untuk tipe soal uraian, dan rumus Sprearman-Brown

untuk tipe soal obyektif.

Rumus Cronbach’s Alpha
n Ys?
= 1—=—
= (=1) < 7 )
71 = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir pertanyaan

Ys?  =Jumlah varians item
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s2 = Varians Total
3.8 Transformasi Data
Transformasi data yang dilakukan dengan mengubah data ordinal menjadi
data interval. Karena pernyataan kuisioner menggunakan skala likert maka data
tersebut berskala ordinal dan harus dirubah menjadi skala interval dengan Metode
Succecive Interval (MSI). Langkah-langkah yang harus dilakukan ialah sebagai
berikut.
1. Menentukan skala sikap yang akan diukur
2. Menentukan berapa jumlah responden yang memperoleh skor yang sudah
ditentukan

3.  Meneatukampropersi.kumulatif

4. D mengikuti tabe istribu’ﬁmal standar bisa ditentukan Z yang
diperoleh dari proporsi kumulatif

5. entukan nilai dergas uguk Z[dari proporsi kumulatif

6. etapkan nilai sk la »

39 UjiData F
3.9.1 Uji \ itas . ——

Uji no S bertujuan unte

uji apakah dalam model regresi
-
variabel terikat dan“wariabelSheha C wMﬁyai distribusi normal.

Tujuan dari uji normalita

Intuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residUalgme
2014:160)

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang sebelumnya telah

i, distribusi normal. mehurut (Ghozali,

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Data yang
bannyaknya sudah melebihi angka 30 maka dapat diasumsikan sudah memiliki
distribusi yang normal.
3.10 Rancangan Analisis
3.10.1 Rancangan Deskriptif

Perhitungan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul lalu membuat

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016:147).
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Analisis ini menggunakan skala ordinal dan rentang skala untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan shopping life style dan hedonic
shopping motivation terhadap impulse buying pada pengguna shopee. Analisis ini
ditujukan untuk mendapatkan hasil survey yang mengacu pada hasil pengukuran
antara lain dengan menggunakan instrumen dari skala likert, meliputi analisis

rentang skala dengan rumus sebagai berikut.

n(m-—1)
RS= ——
m
Keterangan :

= skor terendah x jumlah sam
=1x172=172

Perhitungan skala tertinggi:
= skor tertinggi x jumlah sampel (n)

=5x172 =860

Sehingga perhitungan rentang skala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

n(m-1)
RS= ——
m
172 (5-1)
RS= —  =1376
5
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Tabel 3.7
Analisis Rentang Skala
Deskripsi Skor
Skala |  Rentang . Hedonic Makna
Skor Skala Shopping Shoopi Impulse
Life Style oppIng Buying
Motivation
Sangat Tidak | Sangat Tidak | Sangat Tidak | Sangat Rendah
1 172 —309,6 . . .
Setuju Setuju Setuju
2 30,6 — 447,2 Tidak Setuju | Tidak Setuju | Tidak Setuju Rendah
3 4472 5848 Cukup Setuju | Cukup Setuju | Cukup Setuju | Cukup Tinggi
4 584.8 _ 722.4 Setuju Setuju Setuju Tinggi
5 Wju Sangat Setuju | Sangat Setuju | Sangat Tinggi
A
Sumber

172

3.10.2 Analisis Verifikatif

Fungsi dari rancangan analisis veri

. (Sugiyono, 2016)

engetahui hasil

penelitian yang berkaitan dengan pengaruh atau besarnya dampak shopping life

style dan hedonic shopping motivation terhadap impulse buying.

Metode ini untuk mengetahui seberapa besar dampak variabel bebas

mempengaruhi terhadap variabel terikat. Adapun analisis terdiri dari analisis

korelasi dan analisis determinasi, maka sebelum melakukan analisis korelasi

sebaiknya data tersebut ditransformasikan menggunakan MSI (Method of

Successive Interval).
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3.10.2.1 Analisis Korelasi
Analisis ini merupakan salah satu pendekatan untuk mengetahui keeratan
suatu hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dan rumusnya adalah
sebagai berikut.
n(ZXY) - (ZX).(ZY)

r=
V(. TX2 - (EX)P).AN(n. ZY? - (ZY)?)

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel

X = Variabel Bebas (Independent)

v .
awnya penafisran koefisien korelasi,

t digunakan pedoman ketententuan seperti tabel berikut.

0,80 -1,000

Sumber: (Sugiyono, 2016:184)

3.10.2.2 Analisis Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen) dalam persamaan regresi. Koefisien determinasi menunjukan suatu
proporsi dari suatu varian yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi
(Regression of sum squares) terhadap varian total (total sum of squares) .

Nilai R? akan berada dikisaran 0 sampai dengan 1. Apabila nilai R?=1
hal tersebut menunjukan bahwa 100% total variasi diterangkan oleh varian
persamaan regresi atau variabel bebas, baik variabel X; maupun X, mampu

menerangkan variabel terikat atau variabel Y sebesar 100%. Jika R? = 0
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menunjukkan bahwa tidak ada total varian yang diterangkan oleh varian bebas
dari persamaan regresi baik X; maupun X, .
3.10.2.3 Analisis Jalur ( Path Analysis )

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan analisis
jalur, analisis ini merupakan analisis yang dikembangkan dari analisis regresi.
Analisis jalur digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel
dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2013:70)

€1

pYX

Keteranga

X = Shoppi

X, = Hedonic Shoppi RAWAN G
Y = Impulse Buying

rx,X, =Korelasi X; dan X,
pYx, = Koefisien jalur yang menggambarkan bes 1 terhadap Y

pYx, = Koefisien jalur yang menggambarkan besaran pengaruh X, terhadap Y

€, = Variabel lain yang mempengaruhi Y tetapi tidak diukur dalam penelitian
pYe = Koefisien jalur yang menggambarkan besaran pengaruh langsung € terhadap
Y

3.11  Pengujian Hipotesis
3111 Ujit

Uji t vaitu digunakan untuk menguji tiap masing-masing variabel
terhadap variabel terikat atau uji t dikenal juga sebagai uji parsial. Uji dapat
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dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat
kolom signifikasi pada masing-masing t hitung (statistik)

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal tersebut
artinya bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Sebaliknya jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha
ditolak, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

3.11.2 UjiF

Uji F disebut juga sebagai uji global atau uji segnifikasi serentak , uji F

digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas

kan tingkah laku atau keragaman variabel terikat

Vﬁietahui apakah semua variabel bebas
nol (0)

oefisien regresi sama dengan
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